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BAB V 

KESIMPULAN DAN  SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan  

yaitu:  

1. Identifikasi daerah rawan kecelakaan (DRK) menggunakan empat 

metode analisis kecelakaan dengan eksposur yang berbeda. Penentuan 

ruas terburuk (blacklink) menggunakan metode Z-Score, Tingkat 

Kecelakaan, dan Equivalent Accident Number (EAN) untuk seluruh ruas 

jalan yang ada di Kota Balikpapan menghasilkan 7 ruas yang 

diidentifikasi sebagai blacklink yaitu Jl. Soekarno Hatta, Jl. 

Mulawarman, Jl. Jenderal Sudirman, Jl. MT Haryono, Jl. Syarifuddin 

Yoes, Jl. Jend. A Yani, dan Jl. Ruhui Rahayu. Penentuan titik kecelakaan 

(blackspot) dilakukan dengan menggunakan metode cumulative 

summary (cussum) pada 3 ruas yang diidentifikasi sebagai blacklink 

dengan nilai tertinggi yaitu Jl. Soekarno Hatta, Jl. Mulawarman, dan Jl. 

Jenderal Sudirman. 

a. Ruas Jl. Soekarno Hatta terdapat 3 titik yang diidentifikasi sebagai 

blackspot tertinggi yaitu, KM 4-5 , KM 6-7, dan KM 10-11.  

b. Ruas Jl. Mulawarman terdapat 3 titik yang diidentifikasi sebagai 

blackspot tertinggi yaitu KM 3-4, KM 5-6 dan KM 6-7. 

c. Ruas Jl. Jenderal Sudirman terdapat 3 titik yang diidentifikasi 

sebagai blackspot tertinggi yaitu KM 4-4,5 , KM 1-1,15 , dan KM 7,5-

8. 

2. Untuk mempermudah dalam Penanganan korban kecelakaan lalu 

lintas,maka diperlukan desain sistem informasi Rute Penanganan 

korban kecelakaan lalu lintas berbasis berbaisis sistem informasi 

Geografis. Desain sistem informasi Rute Penanganan korban 

kecelakaan lalu lintas dirancang untuk digunakan oleh pengguna dan 

admin. Pada website admin dirancang beberapa fasilitas yaitu login, 
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master data rawan kecelakaan , master data rumah sakit,utilitas 

pengguna dan  logout . Sedangkan website pengguna dirancang 

beberapa fasilitas yaitu, fasilitas melihat data-data, melihat informasi 

mengenai website, dan mengetahui Rute Penanganan korban 

kecelakaan lalu lintas. 

3. Dari uji usability menggunakan metode SUS Score diperoleh bahwa nilai 

79,22 termasuk dalam rentang B (rentang 70-80). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas software Rute Penangannan Korban 

Kecelakakaan Lalu Lintas Berbasis Sistem Informasi Geografis di Kota 

Balikpapan yang dibuat mempuyai kualitas yang baik.   

B. Saran 

1. Perlu adanya pengembangan dan pembaharuan sistem untuk 

meyesuaikan perkembangan teknologi dan juga data di lapangan yang 

setiap tahunnya dapat berubah. 

2. Perlu adanya sosialisasi kepada pengemudi ambulance dan dinas 

terkait apabila aplikasi akan dipublikasikan. 
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